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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Demam Tifoid 

1. Definisi Demam Tifoid 

Typhuis abdominalis ataui yang le l
ibih dikel

inal del
ingan de l

imam tifoid mel
iruipakan 

salah satui infe l
iksi mel

inye l
irang uisu is ke l

icil se l
icara sistel

imik yang diakibatkan olel
ih 

baktel
iri jel

inis gram nel
igatif (Aisyah Adfiansha el

it al., 2023). Del
imam tifoid yaitui 

jel
inis te l

irbanyak dari baktel
iri salmone l

illa. Jel
inis lain dari del

imam el
intel

irik adalah 

de l
imam paratifoid yang dise l

ibabkan olel
ih Salmone l

illa paratyphi A, B, dan C. Ge l
ijala 

de l
imam tifoid cel

inde l
iruing le l

ibih parah dibandingkan de l
ingan je l

inis de l
imam el

intel
irik 

lainnya (Rizkiawati el
it al., 2022). 

Pe l
inyakit Thypuis abdominalis yaitui pe l

inyakit yang dituilarkan mel
ilaluii makanan 

dan minuiman yang te l
ircel

imar olel
ih bakte l

iri Salmone l
illa typhosa, (food and watel

ir 

borne l
i disel

iase l
i) (Zu ilkhoni, 2016). De l

imam tifoid juiga bisa me l
inye l

ibar me l
ilaluii 

kontak langsuing de l
ingan tinja, uirin, ataui se l

ikre l
isi dari orang yang te l

irinfel
iksi. 

Salmone l
illa typhi tel

irmasuik baktel
iri Gram-ne l

igatif, non-spora, mel
imiliki flage l

ila, dan 

be l
irsifat fakuiltatif anael

irob (Muilyani e l
it al., 2024). 

2. Epidemiologi 

Pe l
inyakit infel

iksi baktel
iri Salmone l

illa typhi dapat dapat ditel
imuikan pada 

ne l
igara-nel

igara be l
irkel

imbang khu isu isnya di dae l
irah tropis Pe l

inyakit infe l
iksi baktel

iri 

Salmone l
illa typhi tel

irdapat disel
iluiruih duinia, tel

iruitama pada nel
igara-ne l

igara yang 

be l
irkel

imbang dan di dael
irah tropis. Del

imam tifoid di Indone l
isia jarang dijuimpai 

se l
icara el

ipidel
imi tel

itapi bel
irsifat el

inde l
imis dan banyak di ju impai di kota-kota bel

isar. 

Inse l
ide l

in Di Indone l
isia, pe l

inyakit infel
iksi baktel

iri Salmonel
illa typhi mel

iruipakan 

masalah kel
ise l

ihatan masyarakat. Be l
irdasarkan suirve l

ii di ruimah sakit bel
isar di 

Indone l
isia, angka kasuis kel

ijadian del
imam tifoid mel

inuinjuikkan pel
iningkatan dari 

tahuin ke l
i tahuin de l

ingan rata-rata kel
ijadian 500/100.000 pe l

induiduik de l
ingan tingkat 

ke l
imatian sel

ikitar 0,6-5% (WHO, 2018) 

Data pada   tahuin   2020  me l
incatat   bahwa 317.000   pasie l

in Typhoid  

Fel
ive l

ir di Indone l
isia.  Juimlah  tel

irse l
ibuit ke l

imuidian mel
iningkat  se l

ihingga  data  pada  

tahuin 2021  tel
irdapat 561.000  pasiel

in Typhoid Fel
ivel

ir di Indone l
isia. Data pada tahuin 
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2022 mel
incatat  736.000  pasiel

in Typhoid Fel
ive l

ir di Indone l
isia. Nel

igara Indone l
isia 

mel
iruipakan salah satui angka Typhoid Fe l

ivel
ir yang cuikuip be l

isar di duinia (Ke l
imel

inke l
is 

RI, 2023). 

Pe l
inuilaran pel

inyakit del
imam tifoid tel

irjadi mel
ilaluii makanan dan minuiman 

yang te l
irkontaminasi baktel

iri Salmone l
illa Typhii, dan bel

ire l
isiko tinggi pada te l

impat-

tel
impat uimuim yang me l

inye l
idiakan makanan dan minuiman, tel

irmasuik di dalamnya 

lingkuingan se l
ikolah. Pel

inyakit inibel
irhuibuingan e l

irat del
ingan Pe l

irilakui Hidu ip Be l
irsih 

dan Se l
ihat (PHBS) di masyarakat (Sahani, 2020). 

3. Patogenesis 

Makanan yang tel
irkontaminasi masuik kel

i dalam tuibuih, bel
ibel

irapa baktel
iri 

mati di pel
iruit se l

imel
intara yang lain be l

irmigrasi ke l
i uisuis dan mu ilai tuimbuih di sana 

(Rahmat W el
it al.,2019). Prosel

is pe l
inuilaran mel

ilaluii makanan, minuiman yang 

tel
irce l

imar olel
ih bakte l

iri Salmonel
illa typhi le l

iwat pel
irantara lalat, dan juiga me l

ilaluii 

kontak langsuing dari jari tangan yang te l
irkontaminasi tinja, uirin, se l

icrel
it saluiran 

pe l
irnapasan ataui del

ingan pu is pe l
indel

irita del
imam tifoid. Sel

itel
ilah baktel

iri salmone l
illa 

typhi masuik ke l
idalam saluiran pe l

incel
irnaan uisu is haluis, se l

ilanjuitnya makrofag akan 

mel
ingkap di u isu is haluis, ke l

imuidian baktel
iri Salmone l

illa typhi akan mel
ingikuiti aliran 

darah sel
ihingga sampai ke l

i e l
impel

idui. Dalam saluiran el
impel

idui akan di se l
ikre l

isi se l
itel

ilah 

itui baktel
iri ke l

imbali mel
imasuiki saluiran ce l

irna dan mel
inginfe l

iksi Pe l
iyel

ir’s patche l
is, 

yaitui jaringan limfoid yang te l
irdapat di ilel

iuim, kel
imuidian kel

imbali mel
imasuiki 

pe l
irel

idaran darah, mel
inimbuilkan baktel

ire l
imia se l

ikuindel
ir. Pada saat tel

irjadi baktel
irel

imia 

se l
ikuinde l

ir, dapat ditel
imuikan ge l

ijala-ge l
ijala klinis dari infel

iksi baktel
iri Salmonel

illa 

typhi (Mangarel
ingi Y 2016). 

Salmone l
illa typhi yang masuik ke l

i saluiran cel
irna tidak sel

ilalui akan 

mel
inye l

ibabkan infel
iksi, kare l

ina uintuik me l
inimbuilkan infel

iksi Salmone l
illa typhi haruis 

dapat mel
incapai uisu is haluis. Ke l

iasaman lambuing (PH ≤ 3,5) me l
injadi salah satui 

faktor pel
inting yang me l

inghalangi Salmone l
illa typhi mel

incapai uisuis haluis. Namuin 

se l
ibagian be l

isar kuiman Salmone l
illa typhi dapat bel

irtahan karel
ina mel

imiliki ge l
in ATR 

(acid tolel
irance l

i re l
isponse l

i). Pada dinding se l
il Salmonel

illa typhi tel
irdapat piroge l

in LPS 

(e l
indotoksin) dan sel

idikit pel
iptidogikan. EL

indotoksin mel
iruipakan piroge l

in el
iksoge l

in 

yang sangat potel
in uintuik mel

irangsang re l
ispons imuin makrofag dan sel

il lain uintuik 

mel
ingindu iksi se l

ikrel
isi sitokin. Be l

irbagai sitokin tel
irse l

ibuit mel
ingikuiti sirkuilasi 
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siste l
imik, mel

ingindu iksi produiksi prostaglandin, mel
imel

ingaru ihi stabilitas puisat 

tel
irmore l

igu ilasi bel
ire l

ifel
ik te l

irhadap pel
ingatu iran su ihui tuibuih dan me l

inye l
ibabkan del

imam. 

Sitokin tel
irse l

ibuit puila yang me l
inimbuilkan dampak pada puisat nafsui makan 

mel
inye l

ibabkan nafsui makan mel
inuiruin, mel

ime l
ingaruihi ambang nye l

iri, se l
ihingga 

timbuil nye l
iri padakel

ipala, sel
indi, otot-otot, dan nye l

iri pada dael
irah saluiran ce l

irna. 

Sitokin mel
ime l

ingaruihi pel
iruibahan pada plaquie l

i pel
iye l

iri, inflamasi pada muikosa 

saluiran cel
irna, mel

inye l
ibabkan motilitas salu iran cel

irna tel
irganggu i, se l

ihingga muincuil 

ke l
iluihan muial, muintah, diarel

i, nye l
iri abdomel

in, pe l
irdarahan, pel

irdarahan, pel
irforasi 

(Uilfah Mahfuidah 2024). 

Pe lmelriksaan Widal se lndiri tidak melmelngaruhi siste lm imun tubuh, te ltapi 

hanya digunakan untuk me lndelte lksi kadar antibodi yang sudah te lrbe lntuk di dalam 

darah. Selbellum pelmelriksaan Widal, kondisi imun tubuh pasieln dipelngaruhi ole lh 

fase l infelksi. Pada awal infelksi, antibodi masih se ldikit selhingga hasil Widal dapat 

ne lgatif atau titelrnya re lndah. Selte llah belbe lrapa hari, sistelm imun mulai melmbe lntuk 

antibodi O dan H se lbagai re lspons te lrhadap infe lksi se lhingga tite lr akan melningkat. 

Kare lna itu, pelmelriksaan yang dilakukan telrlalu dini kadang bellum melnunjukkan 

hasil optimal. Se lsudah pe lmelriksaan Widal, kelstabilan imun tubuh pasieln teltap 

be lrgantung pada pe lrke lmbangan pe lnyakit dan re lspons imun tubuh, bukan karelna 

prose ls pe lme lriksaannya. Jika pasieln me lndapatkan pelngobatan yang te lpat dan daya 

tahan tubuh baik, jumlah baktelri akan me lnurun dan kondisi imun tubuh melnjadi 

lelbih stabil. Namun antibodi dapat teltap be lrtahan belbelrapa minggu hingga bulan 

walaupun pasieln sudah se lmbuh, se lhingga hasil Widal masih bisa positif (Nurul 

Badriyah e lt.al 2022). 

 

4. Gejala Klinis 

Ge l
ijala klinis uitama dari del

imam tifoid yang se l
iring dijuimpai adalah 

de l
imam. Ge l

ijala del
imam pada del

imam tifoid akan mel
iningkat se l

icara pel
irlahan dari 

mel
inje l

ilang sore l
i dan mel

incapai puincak pada malam hari dan akan mel
ingalami 

pe l
inuiruinan pada siang hari. Del

imam akan tel
iruis mel

iningkat hingga 39 – 40°c dan 

de l
imam akan mel

ine l
itap pada minggu i kel

iduia infel
iksi. Masa inkuibasi dari baktel

iri 

tifoid yaitui se l
ikitar 7 sampai 14 hari  (Le l

ivani el
it al., 2020). 
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Minggu i pe l
irtama pada ge l

ijala infel
iksi akuit muilai muincuil, se l

ipe l
irti sakit kel

ipala, 

de l
imam, puising, ke l

ihilangan nafsui makan, nye l
iri otot, muial, sel

imbe l
ilit, muintah ataui 

diarel
i, sakit pel

iruit, batuik, dan bahkan mimisan. Pada minggu i ke l
iduia, ge l

ijala sel
imakin 

mel
imbuiruik, sel

ipe l
irti del

imam, bradikardia re l
ilatif (del

itak jantuing yang le l
ibih rel

indah 

dari biasanya me l
iskipuin suihui tuibuih mel

iningkat), lidah tifoid (tel
irlihat kotor di 

bagian te l
ingah de l

ingan te l
ipi dan uijuing be l

irwarna mel
irah, dise l

irtai trel
imor), 

he l
ipatomel

igali (pe l
imbel

isaran hati), splel
inomel

igali (pe l
imbel

isaran limpa), se l
irta 

ganggu ian kel
isadaran. Pada bel

ibe l
irapa kasuis, ruiam bisa muincuil, dan pel

inyakit yang 

parah dapat mel
inye l

ibabkan komplikasi sel
iriuis se l

irta kel
imatian (Uimmah, 2019). 

5. Diagnosis  

Pe l
imel

iriksaan yang dilakuikan uintuik mel
imastikan pel

inyakit de l
imam tifoid antara 

lain pel
ime l

iriksaan fisik, pel
imel

iriksaan laboratoriuim, pel
imel

iriksaan darah tel
ipi, 

pe l
imel

iriksaan sel
irologi, pe l

ime l
iriksaan baktel

iriologi dan pe l
imel

iriksaan molel
ikuile l

ir 

se l
ipe l

irti polymel
irase l

i chain re l
iaction (PCR). Te l

is yang be l
irgu ina uintuik de l

imam tifoid 

mel
ilipuiti tel

is kuiltuir, tel
is se l

irologi, tel
is ine l

irtne l
iss dan tel

is tifoid M19. Tel
is ini sangat 

akuirat dalam mel
indiagnosis infel

iksi akuit karel
ina mel

inde l
itel

iksi kel
ibe l

iradaan antibody 

igM tanpa me l
indel

itel
iksi antibody igG. Hasil tel

is igM anti salmone l
illa yang ne l

igative l
i 

mel
inuinjuikan adanya infe l

iksi salmone l
illa ( Le l

ivani Y e l
it al., 2020). 

6. Prognosis dan Komplikasi 

Prognosis de l
imam tifoid mel

injadi lel
ibih baik apabila pel

inyakit te l
irse l

ibuit 

didiagnosis se l
ijak dini dan mel

indapat pel
ingobatan tel

ipat waktui, khuisuisnya 

pe l
imbel

irian antibiotik yang te l
ipat dan tel

irhindar dari rel
isistel

insi se l
irta el

ife l
ik samping 

dari toksik obat. Del
imam tifoid yang tidak ditangani del

ingan baik dapat 

mel
inimbuilkan komplikasi sel

iriuis se l
ipe l

irti pe l
irforasi uisuis, pe l

irdarahan intel
irnal, 

ganggu ian jantuing mau ipuin ganggu ian pada hati dan limpa (Rahmat W el
it al., 2019)  

B. Tinjaun Umum Tentang Salmonella Typhi 

1.Definisi Salmonella typhi 

Salmone l
illa typhi mel

iruipakan baktel
iri gram nel

igatif anael
irob fakuiltatif, 

be l
irflage l

il dan aktif bel
irge l

irak, bel
irbe l

intuik tuibuih motil, dan bel
ibas spora. Sel

il luiar 

tel
irdiri atas struiktuir lipoposakarida komple l

iks. Bagian lipoposakarida mel
impuinyai 

fuingsi se l
ibagai el

indotoksin dan mel
imainkan pel

iran pel
inting dalam mel

ine l
intuikan 

patoge l
inisitas organismel

i. Komple l
iks e l

indotoksin makromolel
ikuil tel

irdiri dari tiga 
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komponel
in yaitu i lapisan luiar O-polisakarida, bagian tel

ingah (inti R), dan lapisan 

dalam lipid A. Organisme l
i yang be l

irasal dari ge l
inuis Salmonel

illa mel
iruipakan suimbe l

ir 

pe l
inye l

ibab infel
iksi, muilai dari yang ringan hingga be l

irat sel
ipel

irti del
imam tifoid dan 

baktel
irimia. Salmonel

illa adalah age l
in pel

inye l
ibab salmonel

illosis yang e l
indel

imik di 

Indone l
isia dan mel

iruigikan banyak korban (Rahmasari & Le l
istari, 2018). 

Bakte l
iri ini dapat hiduip pada pH 6-8 pada suihui 15-41  ֯ C (suihui optimal 

37  ֯ C ). Bakte l
iri ini dapat mati del

ingan pe l
imanasan 54,4  ֯ C sel

ilama satui jam dan 

suihui 60  ֯ C se l
ilama 15 – 20 me l

init, paste l
iuirisasi, pel

indidihan dan khlorinisasi. 

Tel
irjadinya pe l

inuilaran S. typhi pada manuisia yaitui sel
icara jaluir fel

ikal-oral. Sel
ibagian 

be l
isar akibat kontaminasi makanan ataui minuiman yang te l

ircel
imar (Imara, 2020). 

Kasim (2020) pada bukunya me l
injel

ilaskan bahwa Salmonel
illa sp. adalah 

mikroorganismel
i yang dapat bel

irtahan hiduip baik del
ingan adanya oksige l

in mauipuin 

tanpa oksige l
in. Bakte l

iri ini tuimbuih optimal pada suihui 37°C dan pH antara 6 hingga 

8. Kare l
ina mel

imiliki flagel
ila, Salmonel

illa sp. dapat mel
inye l

ibabkan hel
imolisis pada 

mel
idia Blood Agar Plate l

i (BAP) dan me l
inuinjuikkan hasil uiji motilitas yang positif. 

Ke l
icuiali Salmonel

illa typhi, yang tidak mel
inghasilkan gas, bakte l

iri ini dapat 

mel
imfe l

irmel
intasi gluikosa, manitol, dan maltosa pada mel

idia MacConkel
iy (MC), 

mel
inghasilkan gas dan asam. Namu in, baktel

iri ini tidak dapat mel
imfel

irme l
intasi 

laktosa. Pada uiji biokimia, Salmonel
illa sp. mel

inuinjuikkan hasil nel
igatif uintuik indol, 

positif uintuik Mel
ithyl Rel

id (MR), nel
igatif uintuik Vogel

is-Proskauie l
ir (VP), dan 

muingkin positif uintuik sitrat. Baktel
iri ini juiga tidak mel

inghidrolisis uire l
ia dan 

mel
inghasilkan gas hidroge l

in suilfida (H2S) (Paramartha, 2024). 

2. Klasifikasi Salmonella Typhi 

Salmone l
illa sp. mel

iruipakan kingdom Bactel
iria, phyluim Protel

iobactel
iria, 

class Gamma Protel
iobactel

iria, ordo EL
intel

irobactel
irialel

is, Salmone l
illa sp. family dari 

E L
intel

irobactel
iriacel

iae l
i, ge l

inuis Salmone l
illa dan spe l

iciel
is yaitui e l

i.g. S. e l
intel

iric. 

Salmone l
illa sp. pel

irtama ditel
imuikan pada pe l

indel
irita del

imam tifoid pada tahuin 1880 

olel
ih E L

ibe l
irth dan dibel

inarkan olel
ih Robe l

irt Koch dalam bu ididaya bakte l
iri pada tahuin 

1881. Salmone l
illa sp. adalah baktel

iri be l
intuik batang, pada pe l

inge l
icatan gram 

be l
irwarna mel

irah muida (gram ne l
igatif). Salmone l

illa sp. be l
iruikuiran 2 μ sampai 4 μ × 

0;6 μ, mel
impuinyai flage l

il (ke l
icuiali S. gallinaruim dan S. puilloruim), dan tidak 

be l
irspora. Habitat Salmonel

illa sp. adalah di saluiran pel
incel

irnaan (uisu is haluis) 
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manuisia dan hel
iwan. Suihui optimuim pel

irtuimbuihan Salmonel
illa sp. ialah 370C dan 

pada pH 6-8. Dalam skel
ima Kauiffman dan Whitel

i tatanama Salmonel
illa sp. di 

ke l
ilompokkan bel

irdasarkan antige l
in ataui DNA yaitui ke l

ilompok I el
inte l

iric, II salamael
i, 

IIIa arizonae l
i, IIIb hou itel

inae l
i, IV diarizonae l

i, V bongori, dan VI indica. Komposisi 

dasar DNA Salmone l
illa sp adalah 50-52 mol% G+C, mirip del

ingan E L
ischel

irichia, 

Shigel
illa, dan Citrobactel

ir. Namuin klasifikasi ataui pel
inggu inaan tatanama yang 

se l
iring dipakai pada Salmonel

illa sp (Kasim, 2020). 

3. Morfologi 

Morfologi baktel
iri Salmone l

illa typhi sel
ipe l

irti tel
irlihat pada Gambar 1 

be l
irbel

intuik batang gram ne l
igatif, tidak me l

imbel
intuik spora, motil, bel

irkapsuil dan 

mel
iiliki fage l

illa (bel
irge l

irak del
ingan rambu it ge l

itar). Baktel
iri Salmone l

illa typhi dapat 

be l
irtahan hiduip pada suihui 15-41℃ (suihui optimal 37℃), akan tel

itapi baktel
iri dapat 

mati del
ingan pe l

imanasan 54,4℃ sel
ilama satui jam dan suihui 60℃ se l

ilama 15-20 mel
init 

(Novariana 2020) 

 

 

Gambar 1: Mikroskopis Bakteri Salmonella Typhi (Kasim 2020) 

4. Struktur Antigen 

Struiktuir antigel
in bakte l

iri Salmonel
illa typhi tel

irdiri dari 3 macam se l
ipel

irti 

tel
irlihat pada Gambar 2. Antige l

in O, H, dan H be l
irdasarkan lel

itaknya yaitui: 

1. Antige l
in O (Antige l

in somatic) tel
irlel

itak pada lapisan luiar tuibuih baktel
iri 

Salmone l
illa typhi. 

2. Antige l
in H (Antige l

in flage l
illa) yang te l

irle l
itak pada flage l

illa dan fimbria (pili) dari 

baktel
iri Salmonel

illa typhi. 

3. Antige l
in Vi (pel

irmuikaan) tel
irle l

itak pada kapsuil dari baktel
iri Salmonel

illa typhi 

dapat mel
ilinduingi te l

irhadap fagositosis. 
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Gambar 2 Antigen Bakteri Salmonella typhi  (Mangarengi Y 2016) 

 

C. Jenis Jenis Pemeriksaan Demam Tifoid 

1. Pemeriksaan Widal Kualitatif 

Pe l
imel

iriksaan Widal mel
iruipakan pel

imel
iriksaan se l

irologis u intuik mel
inde l

itel
iksi 

antibodi tel
irhadap baktel

iri Salmonel
illa typhi, bel

irdasarkan rel
iaksi agluitinasi antara 

antige l
in baktel

iri de l
ingan antibodi yang dise l

ibuit aglu itinin. Antige l
in Widal 

mel
inggu inakan suispe l

insi bakte l
iri Salmonel

illa yang su idah dimatikan dan diolah di 

laboratoriuim. Aglu itinin O adalah aglu itinin yang mu ila-muila timbuil pada fase l
i akuit 

de l
imam tifoid, kel

imuidian disuisuil del
ingan pel

iningkatan agluitinin H. Aglu itinin O 

masih tel
irde l

itel
iksi dalam darah pel

inde l
irita de l

imam tifoid yang te l
ilah se l

imbuih hingga 

4-6 builan pasca del
imam tifoid, sel

idangkan agluitinin H akan lel
ibih lama mel

ine l
itap 

dalam darah yaitu i se l
ikitar 9-12 builan (Karuinia, 2016). 

2. Pemeriksaan Widal Kuantitatif 

Uiji widal adalah mel
ime l

iriksa rel
iaksi antara antibodi aglu itinin dalam sel

iruim 

pe l
indel

irita yang te l
ilah mel

ingalami pel
inge l

incel
iran bel

irbe l
ida-bel

ida tel
irhadap antige l

in 

somatik (O) dan flagel
ila (H) yang ditambahkan dalam juimlah yang sama se l

ihingga 

tel
irjadi agluitinasi. Pel

inge l
incel

iran tel
irtinggi yang masih mel

inimbuilkan agluitinasi 

mel
inuinjuikkan titel

ir antibodi dalam sel
iruim. Se l

imakin tinggi titel
irnya, se l

imakin bel
isar 

ke l
imuingkinan infe l

iksi ini. Hasil pel
ime l

iriksaan tel
is widal dianggap positif 

mel
impuinyai arti klinis se l

ibagai bel
irikuit: 

1. Titel
ir antigel

in O sampai 1/80 pada awal pel
inyakit bel

irarti suispe l
ik del

iman tifoid, 

ke l
icuiali pasiel

in yang te l
ilah mel

indapatkan vaksinasi 

2. Titel
ir antige l

in O diatas 1/160 be l
irarti indikasi kuiat tel

irhadap del
imam tifoid  
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3. Titel
ir antige l

in H sampai 1/40 suispe l
ik te l

irhadap del
imam tifoid 

4. Titel
ir antige l

in H diatas 1/80 me l
imbel

irikan indikasi adanya de l
imam tifoid (Kasim, 

2020). 

3. Uji Tubex 

Uiji Tuibe l
ix mel

iruipakan salah satui jel
inis pe l

imel
iriksaan laboratoriuim 

imuinose l
irologi de l

ingan de l
ifel

inisi uiji aglu itinasi kompel
ititif sel

imi kuiantitatif 

kolomel
itrik yang akan mel

inde l
itel

iksi adanya suiatui antibodi anti-Salmonel
illa typhí 09 

pada sel
iruim pel

inde l
irita. Ke l

ile l
ibihan uiji Tuibe l

ix ini yaitui dapat mel
inde l

itel
iksi infel

iksi akuit 

Salmonel
illa typhi dari awal pel

imel
iriksaan. Se l

ilain itui juiga mel
imiliki sel

insitivitas 

tinggi te l
irhadap kuiman Salmonel

illa. Sampel
il darah yang dipe l

irluikan uimuimnya 

se l
idikit dan hasil akhir yang dapat ditel

imuikan del
ingan cel

ipat (He l
irdiani Vel

irliani, 

2022). 

4. Uji ELISA 

Uiji EL
iLISA (E L

inzyme l
i Linke l

id Immuinosorbe l
int Assay) mel

iruipakan pel
imel

iriksaan 

se l
irologis yang se l

iring dipakai uintuik me l
inganalisis adanya inte l

iraksi antige l
inantibodi 

di dalam suiatui sampe l
il del

ingan me l
inggu inakan el

inzim. Hasil dinyatakan se l
ibagai 

ne l
igatif dan positif bel

irdasarkan indel
iks antibodi yaitu i nilai hasil dari OD sampe l

il 

dibagi del
ingan nilai cuit off. Nilai cuit off ditel

intuikan bel
irdasarkan OD kalibrator 

dikali del
ingan kalibrator faktor. Inde l

iks antibodi EL
iLISA be l

irkisar dari < 0,9 

(ne l
igatif) dan > 1,1 (positif) (Jayadi, 2015). 

5. Spesimen Pemeriksaan Widal 

Spe l
isimel

in yang dapat diguinakan uintuik uiji laboratoriuim se l
irologis pe l

imel
iriksaan 

Widal yaitui se l
iruim, dan plasma EL

iDTA 

a. Se l
iruim adalah hasil pel

imisahan antara cairan dan komponel
in se l

il dalam darah 

(whole l
i blood) pel

ingambilan se l
iruim biasanya dilakuikan pada pagi hari dan 

sangat stabil sel
ilama kuirang lel

ibih 2 jam dan uintuik plasma ve l
ina stabil sel

ilama 

kuirang le l
ibih 1 jam dan bila lel

ibih dari 1 jam makakonsel
intrasi gluikosa akan 

tuiruin karel
ina tel

irjadi glikolisis el
ix vivo. Di dalam sel

iruim normal tidak tel
irdapat 

fibrinoge l
in, protombin, faktor V, VIII dan XIII yang ada yaitu i faktor VII, IX, 

X, XI dan XII. Apabila prose l
is koagu ilasi tidak normal se l

iruim muingkin masih 

mel
ingandu ing sisa fibrinoge l

in, produ ik pe l
irombakan fibrinogel

in ataui protombin 
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yang tidak dapat di uibah. (Savira e l
it al.,2019). 

 

b. Plasma mel
iruipakan komponel

in cair darah yang ditambahkan antikoagu ilan (anti 

pe l
imbel

ikuian darah), kel
itika antikoaguilan ditambahkan kel

idalam darah maka 

tidak akan tel
irjadi pel

imbel
ikuian dan darah tel

itap dalam kel
iadaan cair yang 

ke l
imuidian dise l

intrifuigasi de l
ingan ke l

icel
ipatan tel

irtel
intui se l

ilama jangka waktui 

tel
irte l

intui uintuik mel
imisahkan plasma dari bagian lain (Aini e l

it al., 2019). 

 

D. Kerangka Konsep 

 

 


